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ABSTRAK

Isnani Febriyanti. Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah Terhadap Laba Bersih pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah
Medan, 2017. Skripsi, Fakultas Agama Islam Program StudiPerbankan
Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apaktingkat
pendapatan bagi hasil pembiayaamudharabahberpengaruh terhadap laba
bersih pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah MedameliBan ini
dilatarbelakangi oleh pendapatan bagi hasil penalaiaynudharabahdi PT.
Bank Sumut Cabang Syariah Medan mengalami fluktsasiap bulannya,
dimana pada tahun 2015 sampai 2016 tingkat lalmahoerengalami penurunan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatadtode deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian yang menganalisis dgdag berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Penelitian ini ngeimgkan data dari Laporan
Keungan Laba Rugi bulanan PT. Bank Sumut Cabangidy&ledan tahun
2012 sampai dengan tahun 2016. Teknik analisis ydiggnakan meliputi
analisis statistik deskriptif, analisis regresiiéinsederhana, analisis koefisien
determinasi, uji normalitas dan uji hipotesis (yji

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Bagil Pembiayaan
Mudharabahberpengaruh secara signifikan terhadap Laba Belsityan nilai
thiung > tabel (2,412 > 2,002). Sedangkan nilai koefisien deteasi diperoleh
hasil 0,332 atau 33,2% dengan artian bahwa variabehs (Pendapatan Bagi
Hasil Pembiayaan Mudharabah) mampu mempengarubsael33,2% terhadap
variabel terikat (Laba Bersih), sedangkan sisarslzesar 66,8% dipengaruhi
oleh variabel bebas lainnya yang tidak diikutseataalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pendapatan, Mudharabah dan Laba Bersih
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian berhubungan dengan dunia keuanganpedgrankan.
Pertumbuhan ekonomi tergantung dari baik atau byakeadaan keuangan
Negara dan peran perbankan berjalan dengan lanaart@ak. Berjalannya
kegiatan bisnis tersebut membutuhkan modal dang gakup besar, sehingga
kebanyakan dari masyarakat pebisnis bekerjasangadgihak bank.

Bank syariah sebagai institusi keuangan, tidakyadrerfungsi sebagai
tempat menyimpan uang saja tetapi juga sebagai aernmpenyediakan
pembiayaan bagi nasabahnya yang membutuhkan masejad mudah dan
sesuai dengan prinsip syariah. Berdasarkan peajlbindang-undang Nomor
21 Tahun 2008 bahwa prinsip syariah berasaskan pddanilai keadilan,
kemanfaatan, keseimbangan deahmatan lilalamin karena bank syariah
melakukan kegiatan bisnisnya tidak berdasarkanddramenggunakan sistem,
antara lain prinsip bagi hasil. Bagi nasabah yamgnitiki keahlian,skill dan
sebagian modal bank syariah memiliki jenis pemlaayamusyarakahdan
pembiayaamudharabah.

Pembiayaamrmudharabahmerupakan akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertamghahibul maal) menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keurgnngusaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalamtrdk,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik rhagdama kerugian itu
bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainyadian itu diakibatkan karena
kecurangan atau kelalaian si pengelola, pengelmashbertanggung jawab atas

kerugian tersebut. Sedangkan, pembiayaamusyarakah merupakan akad

1 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Prakteklakarta: Gema Insani, 2001),
h. 95



kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatthau tertentu, di mana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengetentuan bahwa
keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedargkagian berdasarkan
porsi kontribusi dana. Para mitra bersama-sama etkaan dana untuk
mendanai sebuah usaha tertentu dalam masyarakéit,ubaha yang sudah
berjalan maupun yang baru. Apabila usaha tersebung maka keuntungan
akan dibagikan kepada para mitra sesuai dengammighng telah disepakati
(baik persentase maupun periodenya harus secaaa tlegp jelas ditentukan di
dalam perjanjian), apabila rugi akan didistribusikpada para mitra sesuai
dengan porsi modal dari setiap mitra. Hal tersaslestuiai dengan prinsip sistem
keuangan syariah yaitu bahwa pihak-pihak yangb@&tridalam suatu teransaksi
harus bersama-sama menanggung risiko.

Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional-Majeliama Indonesia
(DSN-MUI), dalam bentuk pengelolaan keuntungan rdisikan agar
menggunakan prinsip bagi pendapatéevenue sharing).Perhitungannya
didasarkan pada pembagiamsbah yang telah disepakati sebelumnya antara
pihak bank syariah dan pengelola atau nasabah udebikalikan dengan
penjualan dari laporan laba rugi nasabah debitdapanumnya. Bank syariah
mengikuti fatwa tersebut dengan tujuan untuk memdgnii moral hazardyang
mungkin dilakukan oleh nasabah debitur, misalnyagdae cara menaikkan
biaya operasional yang tidak peflu.

Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakoia perjanjian
atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatamausBi dalam usaha
tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil kéamtungan yang akan di
dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagl dalam sistem perbankan

syariah merupakan ciri khusus yang ditawarkan keapahsyarakat, dan di

2 Sri Nurhayati Akuntansi Syariah di Indonesi@lakatra: Salemba Empat, 2014), h.150

% Fuji, Denty.Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudhanabarhadap
Laba Bersih pada PT. Bank Panin Syariah Medan, Tk#Kripsi: Pascasarjana UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2016, h. 2



dalam aturan syariah yang berkaitan dengan pembalgssil usaha harus
ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya tian (akad). Besarnya
penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pidag&ntukan sesuai
kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adamglaan di masing-
masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.

Laba bersih adalah selisih pendapatan atas biaya-lyang dibebankan
dan yang merupakan kenaikan bersih atas modal pengsal dari kegiatan
usahd’ Dengan meningkatnya tingkat pendapatan pada rakhirakan
meningkatkan laba bers{het income)kemudian dengan laba bersih yang besar
bank akan mampu menghadapi persaingan sekaliguskukaln ekspansi pasar
dan kontinuitas usaha, bank akan lebih terjaminaseneratanya tingkat
pendapatan yang diperoleh setiap produk dengarapeifgan tidak terlalu jauh
akan membuat posisi bank lebih stabil dan meng@kiam peraih laba,
walaupun ada satu jenis produk yang sekiranya lsatala dan berpotensi
menimbulkan resiko, tetapi resiko itu tentunya kidaecara signifikan
mempengaruhi usaha bank dalam menghasilkan lalem&anasih terantisipasi
oleh pendapatan dari produk-produk atau akad lainAgapun pendapatan dari
penyaluran dana dapat dilihat tabel di bawah ini:

Tabel I.1
Pendapatan Bagi HasiMudharabah dan Laba Bersih
Bulan Desember Tahun 2012-2016

Banyaknya Transaksi | JIh Pendapatan .
Tahun ?\//Iud:l/arabah Bagi Hapsil Laba Bersin
2012 476.381.980 11.811.106 68.207.551
2013 201.454.716 12.432.743 71.797.426
2014 127.847.070 13.087.094 75.576.238
2015 155.628.495 13.775.897 79.553.935
2016 465.848.721 145.009.397 8.374.098

Sumber: Bank Sumut Cabang Syariah Medan

4 Alimansyah Kamus Istilah Akuntans{Bandung: Rama Widya, 2002), h.121



Pemilihan dua variabel independen di atas merpadibahasan utama
dalam penelitian ini karena keduanya sangat domiteta tabel di atas dapat
dilihat bahwa hukum positifnya adalah “Jika jumlpbndapatan bagi hasil
pembiayaan mudharabah mengalami penurunan maka diikuti dengan
penurunan laba bersih, namun jika jumlah pendaphsan hasil pembiayaan
mudharabahmengalami peningkatan maka diikuti dengan penitegkdaba
bersih”. Namun yang terjadi pada tahun 2016 adalaiiah pendapatan bagi
hasil pembiayaan mudharabah mengalami peningkatik diikuti dengan
peningkatan laba bersihnya. Berdasarkan uraiasebet, penulis mencoba
untuk mengungkapnya dalam proposal yang berjudehgaruh Pendapatan
Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih pada PT. Bank
Sumut Cabang Syariah Medan.

B. ldentifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalamefigan ini antara
lain adalah terjadi peningkatan pada pendapatanhzesgl tahun 2016 diikuti
dengan penurunan laba bersih pada PT. Bank Suahdr@ Syariah Medan.

C. Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah &g diteliti, yaitu
Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudhardkshadap Laba
Bersih pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan.

D. Perumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam peareliti, yaitu:
Apakah pendapatan bagi hasil pembiayaardharabahberpengaruh terhadap
laba bersih pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah ieda



E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian inialad untuk
mengetahui pengaruh tingkat pendapatan bagi hasibpmyaamrmudharabah

terhadap laba bersih pada PT. Bank Sumut Cabarmgg8ydedan.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Penulis

a. Sebagai tugas akhir untuk mencapai gelar sarjaoacgki (SE) Fakultas
Agama Islam program studi Perbankan Syariah Unitars
Muhammadiyah Sumatera Utara.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasatmbkwan di
bidang Manajemen Keuangan Syariah dan memberikereresi tentang
keterkaitan antara pengaruh pendapatan bagi hasinbjayaan
mudharabahterhadap laba bersih pada PT. Bank Sumut CabaagaBy
Medan.

2. Bagi Universitas

a. Dapat menambah pemahaman mengenai konsep-konsep tedah
dipelajari dengan membandingkan dalam praktik pgtha syariah dan
penyaluran pembiayaan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagdiam uji perbandingan
penelitian  selanjutnya, sehingga dapat menyempamakdan
memperkaya ilmu pengetahuan bagi pembaca, sehuegust menambah
wawasan pelajaran di perpustakaan khususnya palasst Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



3. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan kontribusi yang positif dalam menkan
informasi mengenai perbankan syariah kepada masyaidalam rangka

mensosialisasikan kepada masyarakat.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Konsep dan Teori

1. Bank Syariah

a. Pengertian Bank Syariah

Regulasi mengenai bank syariah di Negara Indonesiaang dalam UU

No. 12 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bgakah adalah bank yang

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan pringpiae dan menurut

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usdbgariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

1)

2)

3)

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yatgnd&egiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bldat berusaha
sebagai bank bank devisa dan bank nondevisa. &awika adalah bank
yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negariy@ng berhubungan
dengan mata uang asing secara keseluruhan sepersifer ke luar

negeri, inkaso ke luar negeri, pembukéetter of credif dan sebagainya.
Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja daritkarpusat bank
umum konvensional yang berfungsi sebagai kantarkrathri kantor atau
unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkesippsyariah, atau
unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yanddmudukan di luar
negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secareemksional yang

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabagmlpantu syariah dan
unit syariah. UUS berada satu tingkat dibawah hankm konvensional
bersangkutan. UUS dapat berusaha sebagai bankadelis bank

nondevisa.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syayaaty dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu linfesnbayaran.

Bentuk hukum BPRS perseroan terbatas. BPRS hanlah lwbhmiliki



oleh  WNI dan badan hukum Indonesia, pemerintah ataeatau

kemitraan antara WNI atau badan hukum Indonesigatepemerintahan

daeralf.

Bank syariah disebut sebagai lembaga keuangan &legang
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dimd&déu lintas pembayaran
dan juga peredaran uang yang beroperasi dengangonegkpn prinsip-prinsip
syariah atau Islam. Bank syariah merupakan banlg k&giatannya mencakup
pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak mbarbdean bunga maupun
tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan y#egnth oleh bank
syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabahntengg dari akad dan
perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjiard)alkang terdapat diperbankan
syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akadga@hana diatur dalam
syariah Islam.

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antdwak pnvestor yang
menginvestasikan dananya di bank kemudian selagutbank syariah
menyaluran dananya kepada pihak lain yang membatuti&na. Investor yang
menempatkan dananya akan mendapatkan imbalanatdcidalam bentuk bagi
hasil atau bentuk lainnya yang disahkan dalam alarslam. Bank syariah
menyalurkan dananya kepada pihak yang membutub&da umumnya dalam
akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan yapgraleh dalam margin
keuntungan, bentuk bagi hasil, atau bentuk lairsgsuai dengan syariah Isl&m.

Bank syariah dapat disimpulkan sebagai badan ugathg menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan ahekgnnya kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dalam lb&ntinya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat yang dilakukasuai dengan prinsip-
prinsip syariah yang mempunyai sistem operasi yatak menggunakan sistem

bunga.

> Andri Soemitra, M.A,Bank dan Lembaga Keuangan Syarigiiakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009), h. 61
® |smail, Perbankan Syariah(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.32



b. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
Bank Syariah dalam sistem operasionalnya tidak emakan sistem
bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar yasgas dengan syariah
Islam. Dalam menentukan imbalannya, baik imbalangydiberikan maupun
diterima, bank syariah tidak menggunakan konsemlambsesuai dengan akad
yang diperjanjikan.
Tabel 11.1

Perbedaan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional

No. Bank Syariah No. Bank Konvensional

1 | Investasi, hanya untuk proyek danl | Investasi, tidak  mempertim-
produk yang halal serta bangkan halal atau haram asalkan
menguntungkan. proyek yang dibiayaii
menguntungkan.

2 | Returnyang dibayar atau diterima 2 | Return baik yang dibayar kepada
berasal dari bagi hasil atau nasabah penyimpan dana dan
pendapatan lainnya berdasarkan | return yang diterima dari nasabah

prinsip syariah. penggunaan berupa bunga.
3 | Perjanjian dibuat dalam bentuk3 | Perjanjian menggunakan hukuym
akad sesuai dengan syariah Islam. positif.

4 | Orientasi pembiayaan, tidak hanyad | Orientasi pembiayaan, untuk
untuk keuntungan akan tetapi juga | memperoleh keuntungan atas dana
falah oriented yaitu berorientas yang dipinjamkan.
pada kesejahteraan masyarakat.

5 | Hubungan antara bank dan nasapah | Hubungan antara bank dan
adalah mitra. nasabah adalah kreditor dan
debitur.

6 | Dewan pengawas terdiri dari Bl,6 | Dewan pengawas terdiri dari B
Bapepam, Komisaris, dan Dewgan Bapepam, dan Komisaris.
Pengawas Syariah (DPS).

7 | Penyelesaian sengketa, diupayakan | Penyelesaian sengketa melalui
diselesaikan secara musyawarakah | pengadilan negeri setempat.
antara bank dan nasabah, melalui
peradilan agama.

" bid, h. 38
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c. Peranan Bank Syariah

Sistem Lembaga Keuangan, atau yang lebih khususdlagbut sebagai
aturan yang menyangkut aspek keuangan dalam sistekanisme keuangan
suatu Negara, telah menjadi instrumen penting dateemperlancar jalannya
pembangunan suatu bangsa. Indonesia yang maypdtatiduknya beragama
Islam yang tentu saja menuntut adanya sistem bag ynengatur dalam
kegiatan kehidupannya. Termasuk diantaranya keygiakeuangan yang
dijalankan oleh setiap umat. Hal ini berarti balsistem baku termasuk dalam
bidang ekonomi.

Berbicara tentang peranan sesuatu, tidak dapasadikan dengan fungsi
dan kedudukan sesuatu itu. Peranan bank syaraehhagebagai berikut:

1. Memurnikan operasional perbankan syariah sehinggaatd lebih
meningkatkan kepercayaan masyarakat

2. Meningkatkan kesadaran syariat umat Islam sehinlggat memperluas
segmen dan pangsa pasar perbankan syariah

3. Menjalin kerja sama dengan para ulama karena baganpun peran
ulama, khususnya di Indonesia sangat dominan babidkpan umat
Islam.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa lembeggeangan Bank
maupun Non-Bank yang bersifat formal dan beropetagiedesaan, umumnya
tidak dapat menjangkau lapisan masyarakat daringalo ekonomi menengah
ke bawah. Ketidakmampuan tersebut terutama daisinpenanggungan risiko
dan biaya operasi, juga dalam identifikasi usaha gmantauan penggunaan
pembiayaan yang layak usaha. Adanya bank syaridiarapkan dapat
memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonasyarakat melalui
pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan oleh bankriady Melalui
pembiayaan ini bank syariah dapat menjadi mitragdennasabah, sehingga
hubungan bank syariah dengan nasabah tidak lagigaelshahibul maal dan

mudharib tetapi menjadi hubungan kemitraan.
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Secara khusus peranan bank syariah secara nyata wawujud dalam

aspek-aspek sebagai berikut:

1.

Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bankialgadapat menjadi
fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usadkonomi kerakyatan.
Di samping itu, bank syariah perlu mencontoh kehgithn Sarekat
Dagang Islam, kemudian ditarik keberhasilannya kintoasa Kini
(nasionalis, demokratis, religious, ekonomis).

Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secaasp@ran.
Artinya, pengelolaan bank syariah harus didasapaaa visi ekonomi
kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada mekarioperasi yang
transparan.

Memberikanreturn yang lebih baik. Artinya investasi di bank syhria
tidak memberikan janji yang pasti mengenaturn (keuntungan) yang
diberikan kepada investor. Oleh karena itu, baydeciah harus mampu
memberikan return yang lebih baik dibandingkan dengan bank
konvensional. Di samping itu, nasabah pembiaydam anemberikan
bagi hasil sesuai dengan keuntungan yang dipergéeh®leh karena itu,
pengusaha harus bersedia memberikan keuntungan tyeguy kepada
bank syariah.

Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangamtinyd, bank
syariah mendorong terjadinya transaksi produktii dana masyarakat.
Dengan demikian, spekulasi dapat ditekan.

Mendorong pemerataan pendapatan. Artinya bankatyédukan hanya
mengumpulkan dana pihak ketiga, namun dapat menglkanp dana
Zakat, Infaq dan shadagah (ZIS). Dana ZIS dapsdldikan melalui
pembiayaanQardhul Hasan sehingga dapat mendorong pertumbuhan

ekonomi. Pada akhirnya terjadi pemerataan.
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Peran Bank Syariah dalam menjalankan perannya lekdm realistis jika
bank syariah tersebut mampu menjalankan kegiatarsg@ara maksimal.
Kegiatan bank syariah antara lain sebagai berikut:

1. Manajer investasi yang mengolah investasi atas dasabah dengan

menggunakan akad mudharabah atau sebagai agetasives

2. Investor yang menginvestasikan dana yang dimilkimyaupun dana

nasabah yang dipercayakan kepadanya dengan mehkgguradat
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah danbagi hasil yang
diperoleh sesuai nisbah yang disepakati antara dankpemilik dana.

3. Pengemban fungsi social berupa pengelola dana,zakaq, shadagah

serta pinjaman kebijakangdrdhul hasan)sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

4. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembaya@erts bank non-

syariah sepanjang tidak bertentangan dengan préysipah®

d. Penilaian Kesehatan Bank Syariah

Kesehatan merupakan hal yang paling penting dainddberbagai bidang
kehidupan, baik bagi manusia maupun perusahaandi&iogang sehat akan
meningkatkan gairah kerja dan kemampuan kerja dextaampuan lainnya.
Sama seperti halnya manusia yang harus selalu geeniesehatannya,
perbankan juga harus selalu dinilai kesehatanngatatap baik dalam melayani
para nasabahnya. Bank yang tidak sehat, bukan haeyabahayakan dirinya
sendiri, akan tetapi pihak lain. Penilaian kesehatsank amat penting
disebabkan karena bank mengelola dana masyarakgtdypercayakan kepada
bank. Masyarakat pemilik dana dapat saja menaniad/ang dimilikinya setiap
saat dan bank harus sanggup mengembalikan danadypakpinya jika ingin

tetap dipercaya oleh nasabahnya.

8 MuhamadManajemen Dana Bank Syarialdakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015),
h. 6
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Kondisi kesehatan bank dapat dilihat dari berbeagggi. Penilaian ini
bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebaind&bndisi yang sehat,
cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Baohénkesia sebagai pengawas
atau pembina bank-bank dapat memberikan arahan petaunjuk bagaimana
bank tersebut harus dijalankan atau bahkan kalalu mkhentikan kegiatan
operasinya.

Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap periodé&am setiap penilaian
ditentukan kondisi suatu bank. Bagi bank yang swdiaiain sebelumnya dapat
pula dinilai apakah ada peningkatan atau penurkesehatannya. Bagi yang
yang menurut penilaian sehat atau kesehatannya taeningkat tidak jadi
masalah, karena itulah yang diharapkan dan supsga tipertahankan terus.
Akan tetapi, bagi bank yang terus-menerus tidalkatsehaka harus mendapat
pengarahan atau bahkan sanksi sesuai dengan pergiurg berlaku.

Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank,aliges menggunakan
berbagai alat ukur. Salah satu alat ukur yang utgaray digunakan untuk
menentukan kondisi suatu bank dikenal dengan namalishs CAMELS.
Analisis ini terdiri dariCapital, Assets, Management, Earning, Liquiditdgn

Sensitivity.

2. Aspek Permodalan(Capital)

Penilaian pertama adalah aspek permodé&apital) suatu bank. Dalam
aspek ini yang dinilai adalah permodalan yang dknibleh bank yang
didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal mminbank. Penilaian
tersebut didasarkan pada CARapital Adequacy Ratioyang telah ditetapkan
Bank Indonesia. Perbandingan rasio CAR adalah nasidal terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Sesuai ketentusng telah ditetapkan
pemerintah, maka CAR perbankan untuk tahun 2013nmainharus 8%. Bagi
bank yang memiliki CAR di bawah 8% harus segera penieh perhatian dan

penanganan yang serius untuk segera diperbaikiarfemhan CAR untuk
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mencapai seperti yang ditetapkan memerlukan wadhingga pemerintah pun
memberikan waktu sesuai dengan ketentuan. Apahii@ai waku yang telah
ditentukan, target CAR tidak tercapai, maka bankgydersangkutan akan

dikenakan sanksi.

3. Aspek Kualitas Aset(Assets)

Aspek yang kedua adalah mengukur kualitas aset batdm hal ini uapaya
yang dilakukan adalah untuk menilai jenis-jeniseasgng dimiliki oleh bank.
Penilaian aset harus sesuai dengan Peraturan cdek Bidonesia dengan
memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklkasikan terhadap
aktiva produktif. Kemudian rasio penyisihnan penglsgm aktiva produktif
terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Rasm dapat dilihat dari neraca

yang telah dilaporkan secara berkala kepada Batdnksia.

4. Aspek Kualitas Manajemen(Management)

Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas nssemya dalam bekerja.
Di samping itu, kualitas manajemen juga dilihatidsegi pendidikan dan
pengalaman dari karyawannya dalam menangani berlba@gas-kasus yang
terjadi. Dalam aspek ini yang dinilai adalah mammega permodalan, manajemen
kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen reitbildan manajemen

likuiditas.

5. Aspek Rentabilitas(Earning)

Menurut aspek yang digunakan untuk mengukur kemampank dalam
meningkatkan keuntungan. Kemampuan ini dilakukatardasuatu periode.
Kegunaan aspek ini juga mengukur tingkat efisiamsaha dan profitabilitas
yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang seladah bank yang diukur
secara rentabilitas yang terus meningkat di atasdst yang telah ditetapkan.

Penilaian ini meliputi juga hal-hal seperti:
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a. Rasio laba terhadap Total Aset (ROA)
b. Perbandingan biaya operasi dengan pendapatan o{&ec#30).

6. Aspek Likuiditas (Liquidity)

Aspek kelima adalah penilaian terhadap aspek litagsdbank.Suatu bank
dapat dikatakan likuid, apabila bank yang bersatmkumampu membayar
semua utanganya terutama utang-utang jangka perizElm hal ini yang
dimaksud utang-utang jangka pendek yang ada di kmmhkra lain adalah
simpanan masyarakat seperti simpanan tabungangdairaleposito. Dikatakan
likuid jika pada saat ditagih bank mampu membakamudian bank juga harus
dapat memenuhi semua permohonan pembiayaan yasgd#yiayai. Penilaian
dalam aspek ini meliputi:

a. Rasio kewajiban bersi@all Moneyterhadap Aktiva Lancar.

b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh Ismgerti KLBI, giro,

tabungan, deposito, dan lain-lain.

7. Aspek Sensitivitas(Sensitivity)

Aspek sensitivitas mulai diberlakukan oleh Bankdnésia sejak Mei 2004.
Seperti yang kita ketahui bahwa dalam melepaskanmb@gaannya bank harus
memperhatikan dua unsur, yaitu tingkat perolehda ang harus dicapai dan
haruslah mempertimbangkan risiko yang akan dihaddpertimbangan risiko
yang harus diperhitungkan berkaitan erat dengansitbgtas perbankan.
Sensitivitas terhadap risiko ini penting agar tajumemperoleh laba dapat
tercapai dan pada akhirnya kesehatan bank juganterj Risiko yang dihadapi
tediri dari risiko lingkungan, risiko manajemensikio penyerahan dan risiko
keuangar.

Selain analisis CAMELS, kesehatan bank juga dipanty hasil penilain

lainnya, yaitu penilaian terhadap:

® Kasmir,Dasar-Dasar Perbankaflakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 46
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1. Ketentuan pelaksanaan pemberian Pembiayaan Usatib(REK) dan
Pelaksanaan Pembiayaan Ekspor.

2. Pelanggaran terhadap ketentuan Batas Maksimum PR@mbe
Pembiayaan (BMPP) atau sering disdleggl lending limit.

3. Pelanggaran PosiBievisa Netto.

Penilaian kesehatan bank penting bagi pembentukgrerkayaan dalam
dunia perbankan serta untuk melaksanakan prindiptkbatian atayrudential
banking dalam dunia perbankan. Penentuan bobot didasad#pada masing-
masing aspek diatas diberikan nilai, kemudian diginkan secara keseluruhan
dari komponen yang dinilai.Secara garis besar liasilpenilaian ini ditetapkan
ke dalam 4 golongan predikat kesehatan bank.

Hasil penilaian terhadap analisis CAMELS, kemuddituangkan dalam
bentuk angka yang diberikan bobot sesuai ketenyearg telah ditetapkan.
Bobot nilai ini diartikan sebagai nilai pembiayadyari bobot nilai ini dapat
dipastikan kondisi suatu bank. Batas minimal daksimaal untuk menentukan
predikat suatu bank dapat dilihat dalam tabel lerik

Tabel 11.2

Predikat Penilaian Kesehatan Bank

Nilai Pembiayaan Predikat
81 -100 Sehat
66 — < 81 Cukup Sehat
51 -<66 Kurang Sehat
0-<51 Tidak Sehaf

e. Sistem Operasional Bank Syariah
Sistem operasional bank syariah dapat dilgeda gambar 1.1 yang

menunjukkan mekanisme dengan alur sebagai berikut:

pid, h. 51
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4. Menyalurkan pendapat 3. Menerima ppathn
Bagi hasil/ bonus l Bagi hasil, margin, fee
— (e )
e BANK SYARIAH N " aeabal
pengelola
Nasabah Sebagai pengelola investasi,
. H pembeli,
pemilik dana/ pgnerlma bonyenn
-, dana titipan
dan penitip
dana
i - 2.Penyalural * Instrumen
;/ Sebagai pemilik dana penyaluran
dana/ penjual/
pemberi sewa /- A\
Jasa
Administrasi
5.Penyediaa tabungan, ATM,
. . dan: transfer, kliring,
Sebagai penyedia Letter of Credit,
Jasa keuangan Bank Garansi,
Transaksi valuta
Gambar I1.1
Sistem Operasional Bank Syariah

Keterangan:

1) Sistem operasional bank syariah dimulai dari kegigbenghimpunan
dana dari masyarakat. Penghimpunan dana dapatukldak dengan
skema investasi maupun skema titipan. Dalam pengimigin dana
dengan skema investasi dari nasabah pemilik dgmeh{bul magl, bank
syariah berperan sebagai pengelola dana atau hbigsdut dengan
mudharib. Adapun dengan penghimpunan dengan skemtpan, bank
syariah berperan sebagai penerima titipan.

2) Dana yang diterima oleh bank syariah selanjutnysaldikan kepada

berbagai pihak, antara lain pihak investasi, perigehvestasi, pembeli
barang, dan penyewa barang atau jasa yang disedddda bank syariah.
Pada saat dana disalurkan dalam bentuk invesabasik syariah

berperan sebagai pemilik dana. Pada saat danarttisaldalam kegiatan
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jual beli, bank syariah berperan sebagai penjualpdala saat disalurkan
dalam kegiatan pengadaan objek sewa, berperanagi®sygberi sewa.

3) Dari penyaluran dana kepada berbagai pihak, baakiaty selanjutnya
menerima pendapatan berupa bagi hasil dari investesgin jual beli
dan fee dari sewa dan berbagai jenis pendapatag ggreroleh dari
instrumen penyaluran dana lain yang dibolehkan.

4) Pendapatan yang diterima dari kegiatan penyalugEmginya dibagikan
kepada nasabah pemilik dana atau penitip danayaRean dana kepada
pemilik dana bersifat wajib sesuai dengan porsii blagsil yang
disepakati. Adapun penyaluran dana kepada nasalealfitipp dana
bersifat sukarela tanpa ditetapkan di muka sebegpandian biasa disebut
dengan istilah bonus.

5) Selain melaksanakan aktivitas penghimpunan dan gberan, bank
syariah dalam sistem operasionalnya juga memberikganan jasa
keuangan seperti jasa ATM, transflatter of credif bank garansi dan
lain sebagainya. Oleh karena jasa tersebut dilaktéapa menggunakan
dana dari pemilik dana maupun penitip dana, makadgeatan yang
diperoleh dari jasa tersebut dapat dimiliki seperyaholeh bank syariah
tanpa harus dibagt.

2. Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
a. Bagi Hasil Profit Sharing)
1) Konsep Bagi Hasil
Bagi hasil adalah pembagian hasil atas usaha tedag dilakukan
oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaithali nasabah dan
pihak bank syariah. Dalam hal ini, terdapat duaakifang melakukan
perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang @gakaleh kedua pihak

atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai pordngwasasing pihak yang

" Rizal Yaya, dkkAkuntansi Perbankan Syariafdakarta: Salemba Empat, 2009), h .56
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melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil usal@mdaerbankan
syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nighiéu persentase
yang disetujui oleh kedua pihak dalam menentukay basil atas usaha
yang dikerjasamakalf.Bagi hasil merupakan bentukturn (perolehan
kembaliannya) dari kontrak investasi, dari waktuvkaktu, tidak pasti
dan tidak tetap. Pembayaran bagi hasil akan diaerdteh bank syariah
sesuai dengan perjanjian pembiayaandharabatkepada nasabah yang

telah disepakati bersama.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil Mudharabah
a.lnvestment Rate

Investment ratemerupakan persentase dana yang diinvestasikan
kembali oleh bank syariah baik ke dalam pembiayaaaupun
penyaluran dana lainnya. Kebijakan ini diambil keredanya ketentuan
dari Bank Indonesia, bahwa sejumlah persentasenteratas dana yang
dihimpun dari masyarakat, tidak boleh diinvestasilk&an tetapi harus
ditempatkan dalam giro wajib minimum untuk menjdigaiditas bank
syariah. Giro wajib Minimum (GWM) merupakan danangawajib
dicadangkan oleh setiap bank untuk mendukung litagdank.
b. Total Dana Investasi

Total dana investasi yang diterima oleh bank syariakan
memengaruhi bagi hasil yang diterima oleh nasabadstor. Total dana
yang berasal dari investasmudharabah dapat dihitung dengan
menggunakan saldo minimal bulanan atau saldo har&addo minimal
bulanan merupakan saldo minimal yang pernah memgeddlam satu
bulan. Saldo minimal akan digunakan sebagai dasdnitpngan bagi
hasil. Saldo harian merupakan saldo rata-rata pelagan yang dihitung
secara harian, kemudian nominal saldo harian di;ama&ebagai dasar

perhitungan bagi hasil.

12|smail, Perbankan Syaria{Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 201195 h.
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c. Jenis Dana
Investasimudharabahdalam penghimpunan dana, dapat ditawarkan

dalam beberapa jenis vyaitu; tabungamudharabah deposito

mudharabah dan sertifikat investasmudharabahantarbank syariah

(SIMA).  Setiap jenis dana investasi memiliki kaeaistik yang

berbeda-beda sehingga akan berpengaruh pada besagiyhasil.

d. Nisbah
Nisbah merupakan persentase tertentu yang disabutilam akad

kerjasama usahanudharabahdan musyarakah) yang telah disepakati

antara bank dan nasabah investor. Karakteristikahisakan berbeda-
beda dilihat dari beberapa segi antara lain:

1) Persentase nisbah antarbank syariah akan berb&diaj tergantung
pada kebijakan masing-masing bank syariah.

2) Persentase nisbah akan berbeda sesuai dengan dan&& yang
dihimpun. Misalnya, nisbah antara tabungan dan sigpoakan
berbeda.

3) Jangka waktu investasiudharabahakan berpengaruh pada besarnya
persentase nisbah bagi hasil. Misalnya, nisbatukuleposito
berjangka dengan jangka waktu satu bulan akan tarlgengan

deposito berjangka dengan jangka waktu tiga budansgterusny&

Perbedaan Sistem Bunga dan Sistem Bagi Hasil

Islam mendorong pertumbuhan ekonomi disebabkanh ole
pertumbuhan usahaill. Pertumbuhan usahail akan memberikan
pengaruh positif pada pembagian hasil yang diteroteh beberapa
pihak yang melakukan usaha. Pembagian bagi hashau dapat
diaplikasi dengan model bagi hasil. Bagi hasil yalitgrima atas hasil
usaha, akan memberikan keuntungan bagi pemilik moghng

mendapatkan dananya dalam kerjasama usaha.

13 |smail, Perbankan Syariat(Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2011), h.95
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Bunga juga memberikan keuntungan kepada pemiliaddau investor.

Namun keuntungan yang diperoleh pemilik dana atagé tentunya berbeda

dengan keuntungan yang diperoleh dari bagi hakiéuntungan yang berasal

dari bunga sifatnya tetap tanpa memerhatikan h&siha pihak yang dibiayai,

sebaliknya keuntungan yang berasal dari bagi hdsah berubah mengikuti

hasil usaha pihak yang mendapatkan dana. Deng#nsibagi hasil, kedua

pihak antara pihak investor dan pihak penerima dakan menikmati

keuntungan dengan pembagian yang adil.

Secara garis besar, perbedaan sistem bunga dam disigi hasil adalah

sebagai berikut:

Tabel I1.3
Perbedaan antara Sistem Bunga dengan Sistem Bagi slh

Sistem Bunga

Sistem Bagi Hasil

Besarnya bunga ditetapkan pada 9
perjanjian dan mengikat kedua pih
yang melaksanakan perjanjian deng
asumsi bahwa pihak penerima pinjan
akan selalu mendapatkan keuntungar

D

ygang melaksanakan akad pada saat i

&dgi  hasil

akisbah yang disepakati antara pih

ditetapkan dengan

\@engan berpedoman adan

nkemungkinan keuntungan at

kerugian.

Besarnya bunga yang diterin
berdasarkan perhitungan persent
bunga dikalikan dengan jumlah daj

yang dipinjamkan.

dihitun
alserdasarkan nisbah yang diperjanjik

n8esarnya  bagi  hasil
ndikalikan dengan jumlah pendapat

dan keuntungan yang diperoleh.

Jumlah bunga yang diterima tetg
meskipun usaha peminjam mening
atau menurun.

i@umlah bagi hasil akan dipengaruhi o
Kdkesarnya pendapatan atau keuntun
Bagi hasil akan berfluktuasi.

Sistem bunga tidak adil, karena tid
terkait dengan hasil usaha peminjan

aBistem bagi hasil adil, karer

Eksistensi bunga diragukan ol

semua agama.

eflidak ada agama satu pun ya
meragukan sistem bagi ha¥l.

ras

D

o]
ak

akad

ya

AU

g9
an

an

leh

na

1.perhitungannya berdasarkan hasil usaha.

ng

4 bid, h.23
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b. Pembiayaan Mudharabah

1) Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan ialah aktivitas bank syariah dalam marken dana
kepada pihak lain selain bank berdasarkan pringgriagh. Penyaluran
dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada lgpearc yang
diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna daeaefima pembiayaan
mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan, ggghipenerima
pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikan perabiayang telah
diterima sesuai dengan jangka waktu yang telahridipgkan dalam akad

pembiayaan.

2) Unsur-Unsur Pembiayaan
a. Bank Syariah

Bank syariah merupakan badan usaha yang memberikan

pembiayaan kepada pihak lain yang membtutuhkan.dana
b. Mitra Usahdartner

Mitra usahgbartner merupakan pihak yang mendapatkan
pembiayaan dari bank syariah atau pengguna daradiaalurkan oleh
bank syariah.

c. KepercayaanTfust)

Bank syariah memberikan kepercayaan kepada pihakg ya
menerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi Keamajuntuk
mengembalikan dana bank syariah sesuai dengangamgktu tertentu
yang diperjanjikan. Bank syariah memberikan peydaa kepada
mitra usaha sama artinya dengan bank memberikagréamypman kepada
pihak penerima pembiayaan, bahwa pihak penerimabiagmman akan
dapat memenuhi kewajibannya.

d. Akad
Akad merupakan suatu kontrak perejanjian atau ledsgpn yang

dilakukan antara bank syariah dan pihak nasabaia/mit
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e. Risiko
Setiap dana yangdisalurkan atau diinvestasikan lodetk syariah

selalu mengandung resiko tidak kembalinya danasik®ipembiayaan
merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbutria@rdana yang
disalurkan tidak dapat kembali.
f. Jangka Waktu
Jangka waktu merupakan periode waktu yang dipenlutesabah
untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diberioleh bank
syariah. Jangka waktu dapat bervariasi antara jamgka pendek,
jangka menengah dan jangka panjang. Jangka perthkdkhajangka
waktu pembayaran kembali pembiayaan hingga 1 tahlangka
menengah merupakan jangka waktu yang diperlukaandahelakukan
pembayaran kembali antara 1 hingga 3 tahun. Japghk@mng adalah
jangka waktu pembayaran kembali pembiayaan yanl tri 3 tahun.
g. Balas Jasa
Sebagai balas jasa yang disalurkan oleh bank $yan@aka
nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai dengah yang telah

disepakati antara bank dan nasabah.

3) Manfaat Pembiayaan
Beberapa manfaat atas pembiayaan yang telah diaaluoleh bank
syariah kepada mitra usaha antara lain: manfaabjagmman bagi bank, debitur
pemerintah dan masyarakat luas.
a. Manfaat Pembiayaan Bagi Bank
1. Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasakah balas
jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan dan petda sewa,
tergantung pada akad pembiayaan yang telah dip&ganantara

bank syariah dan mitra usaha (nasababh).

5 bid, h. 107
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2. Pembiayaan akan berpengaruh pada tingkat profibibank. Hal
ini dapat tercermin pada perolehan laba denganyadpeningkatan
laba usaha bank akan menyebabkan kenaikan tingkétapilitas
bank.

3. Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara siadag
memasarkan produk bank lainnya seperti produk diara jasa.
Salah satu kewajiban debitur yaitu membuka reke(ggp wadiah,
tabungan wadiah dan tabungaruhdarabaly, sebelum mengajukan
permohonan pembiayaan. Sehingga pembiayaan yasejuikian
oleh bank syariah, secara tidak langsung juga markas produk
pendanaan maupun produk pelayanan jasa bank.

4. Kegiatan pendanaan dapat mendorong peningkatan nkpuozan
pegawai untuk lebih memahami secara perinci akviisaha para
nasabah di berbagai sektor usaha sesuai denganugegiia nasabah
yang dibiayai.

b. Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur

1. Meningkatkan usaha nasabah. Pembiayaan yangkhbevieh bank
kepada nasabah memberikan manfaat untuk mempeviolasne
usaha. Pembiayaan untuk membeli bahan baku, paagachesin
dan peralatan, dapat membantu nasabah untuk mextkagkvolume
produksi dan penjualan.

2. Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan Egmaén dari
bank syariah relatif murah, misalnya biaya provisi.

3. Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaastabarkan akad
yang sesuai dengan tujuan penggunaannya.

4. Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada basamisalnya
transfer dengan menggunakamakalah, kafalah, hawalahdan

fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah.
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5. Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenibipgaan dan
kemampuan nasabah dalam membayar kembali pembiagman

sehingga nasabah dapat mengestimasikan keuangaengan tepat.

c. Manfaat Pembiayaan Bagi Pemerintah

1. Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mamgio
pertumbuhan sektanil, karena uang yang tersedia di bank menjadi
tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaPembiayaan
yang diberikan kepada perusahaan untuk investasi mbdal kerja,
akan meningkatkan volume produksinya, sehingga nggatan
volume produksi akan berpengaruh pada peningkatdume usaha
dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatarasegsional.

2. Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat paslgenoneter.
Pembiayaan diberikan pada saat dana bank berlénihdgngan kata
lain pada saat peredaran uang di masyarakat terbaRBemberian
pembiayaan ini dapat meningkatkan peredaran uangadiyarakat
akan bertambah sehingga arus barang juga bertamBabaliknya,
dalam hal peredaran uang di masyarakat meningkaitampemberian
pembiayaan di batasi, sehingga peredaran uang slyarekat dapat
dikendalikan, sehingga nilai uang dapat stabil.

3. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapatciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatanyanaksit.
Peningkatan lapangan kerja dapat teerjadi karersaba& yang
mendapat pembiayaan terutama pembiayaan investasi rmaodal
kerja yang tujuannya ialah untuk meningkatkan vaumsaha,
tentunya akan menyerap jumlah tenaga kerja akaninglatkan
pendapatan masyarakat yang pada akhirnya secaed &hian

meningkatkan pendapatan nasional.
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4. Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah adapaingkatkan
pendapatan Negara, yaitu pendapatan pajak antam dajak

pendapatan dari bank dan pajak pendapatan dabalasa

d. Manfaat Pembiayaan Bagi Masyarakat Luas

1. Mengurangi tingkat pengangguran. Pembiayaan yamegyitan untuk
perusahaan dapat menyebabkan adanya tambahan kemggkarena
adanya peningkatan volume produksi, tentu akan mbah jumlah
tenaga kerja.

2. Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertenmisalnya
akuntan, notarigppraisal independent, asuransi. Pihak ini
diperlukan oleh bank untuk mendukung kelancaran@yaan.

3. Penyimpanan dana akan mendapat imbalan berupahbadilebih
tinggi dari bank apabila bank dapat meningkatkannkengan atas
pembiayaan yang disalurkan.

4. Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang mengguongisa
pelayanan perbankan misalngdter of credit,bank garansi, transfer,

kliring dan jasa layanan lainny&.

4) Pengertian Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah merupakan suatu transaksi investasi yang berdasarka

kepercayaan-kepercayaan merupakan unsur terpentiadam akad
mudharabah yaitu kepercayaan dari pemilik dana kepada pefmeland’
Pembiayaan yang pada pembiayaan mudharabah digunakauk
pembiayaan modal kerja, dana untuk kegiatandharabahdiambil dari
simpanan tabungan berjangka seperti tabungan teji @bungan kurban.
Dana juga dapat dilakukan dari deposito biasa dgposito spesial yang

dititipkan nasabah untuk usaha tertefitu.

'® Ibid, h. 107

7' Sri Nurhayati Akuntansi Syariah di Indonesi@lakarta: Salemba Empat: 2014) h. 128

8 Thamrin Abdullah, dan Francis TantBank dan Lembaga Keuanga(lakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2014) h. 220
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Bank syariah memberikan pembiayaamudharabahkepada nasabah
atas dasar kepercayaan. Bank syariah memberikarda@man penuh kepada
nasabah untuk menjalankan usaha. Bank syariah hdayat memberikan
saran tertentu kepadanudharib dalam menjalankan usahanya untuk
memperoleh hasil usaha yang optiral.

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang riisalwleh
bank syariah kepada pihak lain untuk suatu usahg paoduktif?°

Sisi pembiayaan, mudharabah umumnya diterapkan kuntu
pembiayaan:

1. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja pemgamadan jasa,

2. Investasi khusus, yang disebut juga dengamdharabah mugayyadah,
dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yaagughdengan
syarat-syarat yang telah diterapkan oleh bank selgEmyandang darfa.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pembiayaamudharabahagar semua
bertanggung jawab dengan keputusannya masing-masiadph sebagai
berikut:

1. Setiap penyerahaan modal dari bank kepada pendedoless jelas syarat
dan waktunya.

2. Hasil usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan getegat dalam akad.

3. Bank selaku pemilik dana berhak melakukan pengawdstapi tidak ikut
campur dalam usaha nasabah.

4. Hasil yang diperoleh dari pengelolaan modal dapanggunakan
perhitungan, seperti:

a. Berdasarkan perhitungan pagaenue sharing.

b. Berdasarkan perhitungan pagal@fit sharing.

19 |smail, Perbankan Syariah(Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2011)8h.16

20 Sri Nurhayati Akuntansi Syariah di Indones{dakarta: Salemba Empat, 2009), h.111

L Rizal Yaya,Akuntansi Perbankan Syariatlakarta Selatan: Salemba Empat, Edisi 2,
2014), h.108
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Keuntungan pembiayaan denganudharabah antara lain dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1. Bank akan memperoleh peningkatan bagian hasilal@atkeuntungan
usaha nasabah meningkat.

2. Pengembalian pokok pinjaman diseleraskan dengash flow usaha
nasabah sehingga tidak mengganggu bisnis nasabah.

3. Bank lebih selektif dan hati-hati dalam mencanigeusaha dan nasabah
yang benar-benar halal, aman, dan menguntungkaren&arhasil

keuntungan itulah yang dibagikén.

5) Ketentuan PembiayaanMudharabah (Figih Muamalah)
a. Ketentuan Pembiayaan:

1) Modal harus berupa alat bayar dalam hal ini adatlala uang, baik
dinar, dirham atau lainnya. Modal harus diketahacasa pasti
nominalnya dan telah diberikan.

2) Kerja dalam pembiayaan ini sebagdiahibul maal(pemilik dana)
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), ngkda
pengusaha (anggota) bertindak sebagaidharib atau pengelola
usaha.

3) Keuntungan/laba sesuai dengan kesepakatan pemoeiadarn
mudharib, dan harus sesuai dengan jelas pembagizemasenya.
Biasanya pembagian keuntungan ini setelah semualrkethbali.

4) Kedua belah pihak melakukan akad kerjasama mudhaoieh
melakukan berbagai macam usaha yang telah disepadistama
dan sesuai dengan syariah dan LKS tidak ikut sekdéam
management perusahaan atau proyek tetapi mempuakauntuk

melakukan pembinaan dan pengawasan.

2 \eithzal Rivai,Credit Management Handbookjakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h.429
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5) Akad/ljab Kabul adalah penawaran dan ekspresi galidho/rela
diantara pihak-pihak pelaku akad yang dilakukanassecverbal,
tertulis, melalui koresponden atau menggunakan -cara

komunikasi yang jelas.

6) Manfaat atau Kelebihan Pembiayaan Mudharabah
Adapun manfaat pembiayaan mudharabah adalah sdiegait:
1. Bagi Bank

a. Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana.

b. Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil Besua
pendapatan usaha yang dikelola nasabah.

c. Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan gimbfas
bank dan secara sinergi pemberian pembiayaan dapat
memasarkan produk bank syariah lainnya, sepertlykradana
dan jasa.

2. Bagi Nasabah/Debitur

a. Dapat memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sistem
kemitraan dengan bank.

b. Bank dapat memberikan fasilitas lainnya pada ndsaba

c. Jangka waktu pembiayaan dan kemampuan nasabah dalam
membayar kembali pembiayaannya, sehingga nasabalat da
mengestimasikan keuangan dengan tepat.

3. Bagi Pemerintah

a. Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mamglo
pertumbuhan sektoriil, karena uang yang tersedia di bank
menjadi tersalurkan kepada pihak yang melaksanakaha.

b. Dapat dijadikan alat pengendali moneter.

c. Dapat menciptakan lapangan kerja baru dan menikgRkat

pendapatan masyarakat.
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d. Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat
meningkatkan pendapatan Negara, yaitu pendapatg@k pari

bank syariah.

7) Landasan Syariah Pembiayaan Mudharabah

a. Al-Quran

55 ol 1 il e Sl et Vi 2l G
z L o .geg C;}/f“£°~}i: //C;} - z
@L«g}}&gg‘wlul v.fm.a_';l )lé.e.:\b vg..eup\j:u&a)‘_ﬁ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlahamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilidkedengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka @irarkamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Adidhlah Maha
Penyayang kepadamu(Q.S An-Nisa: 29y

b. Dalil Hadist

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan hartaebsgai
Mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya r agaak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, sditeak membeli
hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, iaug@harib) harus
menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang aptein Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membenarkann{#R. Thabrani dari Ibnu
Abbas).

8) Pengakuan dan Pengukuran Pembiayaan Mudharabah

Pengakuan merupakan proses pembentukan suatu gawggnyemenuhi
definisi unsur serta kriteria pengakuan dalam reedsn laba rugi, sedangkan
pengukuran adalah proses penetapan jumlah uangk unengakui dan

memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalancanéen laporan laba

% Al-Quran dan Terjemahan
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rugi. Proses ini menyangkut pemilihan dasar penguktertentu. Pengukuran

pembiayaan mudharabah ialah sebagai berikut:

a. Pembiayaan mudharabah dalam bentuk kas diakia paat pembayaran
sebesar sejumlah uang yang diberikan bank kepadgelma dana.

b. Pembiayaan mudharabah yang diberikan dalam kegktiva non kas
dinilai sebesar nilai wajar aktiva non kas. Shliantara nilai wajar dan
nilai buku aktiva non kas diakui sebagai keuntungtau kerugian bank
pada saat penyerahan kepada pengelola dana.

c. Pembiayaan mudharabah yang diberikan secarahl@rtdiakui pada
setiap tahap pembayaran.

d. Biaya yang terjadi akibat akad mudharabah tidakat diakui sebagai
bagian pembiayaan mudharabah kecuali telah diségs@ama.

e. Pembayaran kembali pembiayaan mudharabah oletharib akan
mengurangi pembiayaan mudharabah.

f. Apabila sebagian pembiayaan mudharabah hilargglsen dimulainya
pekerjaan/proyek karena adanyan kerusakan ataub selianya tanpa
adanya kelalaian atau kesalahan pihak mudharibarkekugian tersebut
mengurangi pembiayaan mudharabah dan diakui selka@gagian bank.
Apabila kehilangan tersebut terjadi setelah dinmylai pekerjaan, hal itu
tidak mempengaruhi penilaian pembiayaan mudharabah.

g. Apabila seluruh pembiayaan mudharabah hilang llamn disebabkan
oleh kelalaian atau kesalahan mudharib, maka psemdia mudharabah
diakhiri dan kerugian yang timbul diakui sebagaydre bank.

h. Apabila akad mudharabah diakhiri sebelum jatempo dan saldo
pembiayaan mudharabah tidak langsung dibayar olabdharib, maka
pembiayaan mudharabah diakui sebagai piutang madaharatuh tempo.

i. Penyisihan penghapusan pembiayaan mudharabais kidventuk sesuai

dengan ketentuan Bank Indonesia yang berlaku.



32

j. Pengakuan keuntungan/laba pembiayaan mudhadibkbi pada periode
terjadinya hak bagi hasil sesuai dengan nisbah géesgpakati.

k. Pengakuan kerugian pembiayaan mudharabah dpslda saat terjadinya
kerugian tersebut dan mengurangi saldo pembayauaihanabah.

|. Kerugian yang timbul akibat kelalaian atau kakah mudharib diakui

sebagai piutang mudharabah jatuh terfipo.

3. Pendapatan

a) Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan semua pendapatan yang ditbama baik
pendapatan yang diterima secara tunai maupun patedapnon tunai
(pendapatan yang masih akan diterima). Pendapdifasahkan menjadi
pendapatan operasional dan pendapatan non-opahsidtendapatan
operasional merupakan pendapatan yang berasal opeiasional bank.
Pendapatan non-operasional merupakan pendapatgnbgaasal dari bukan
aktivitas utama bank. Pendapatan non-operasionphtddiperoleh tidak
rutin 2°

Pengertian pendapatan menurut Zaki Baridwan adalmhn masuk
atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atdungsan utang (atau
kombinasi dari keduanya) selama satu periode yangshl dari penyerahan
atau pembuatan barang, penyerahan jasa atau dgrat&e lain yang
merupakan kegiatan badan utama usaha.

Pengertian pendapatan menurut M. Munandar merupakaatu
pertambahan aset yang mengakibatkan bertambabwyeer’'s Equity tetapi
bukan karena penambahan modal dari pemiliknya damg ydisebabkan

karena bertambahnyiabilities.?®

2 |katan Akuntansi Indonesi®edoman Akuntasnsi Perbankan Indoneglakarta: Biro
Perbankan Syariah Bank Indonesia, 2003), h. 26

%5 |smail, Akuntansi Bank(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h.20

#Ciputrauceo.net/blog/2015/11/16/pengertian-pendapat
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Pengertian pendapatan dalam bisnis ialah jumlaly yamg diterima
oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan plmjualan produk atau
jasa kepada pelanggan.Bagi investor pendapatamdiysanting dibanding
keuntungan, yang merupakan jumlah uang yang ditegetelah dikurangi
pengeluaraf’

Pendapatan dapat disimpulkan sebagai suatu hasjyl gkan diterima
oleh perorangan atau perusahaan dari aktivitasupkam produk atau jasa
yang akan mengakibatkan pertambahan aset selampesaide tertentu.

Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat, diisgnmperupakan
aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan bepgradapatammargin
keuntungan dan bagi hasil. Bank telah membayandah tertentu atas dana
yang telah dihimpunnya. Pada akhir bulan atau padd tertentu bank akan
mengeluarkan biaya atas dana yang telah dihimpunndasyarakat yang
telah menginvestasikan dananya di bank. Bank timd&h membiarkan dana
masyarakat mengendap. Dana nasabah investor hageyasdisalurkan

kepada masyarakat yang membutuhkan agar mempgrefetapataf®

b) Jenis-Jenis Pendapatan Bank

Pendapatan bank dapat di bagi menjadi 2 jenig)yait

1. Pendapatan Operasional
a. Pendapatan Bagi Hasil
Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakarkhusus

yang ditawarkan kepada masyarakat, dan di dalamaratgyariah yang
berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus uk@mtterlebih dahulu
pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya pem@nporsi bagi hasil

antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kestpakersama, dan harus

?https:/fid.m.wikipedia.org/wiki/Pendapatan
%|smail, Perbankan Syarial{Jakarta: Kencana Prenada media Group, 20141 h.
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terjadi dengan adanya kerelaan di masing-masingkpianpa adanya unsur
paksaan.
b. Pendapatan Komisi dan Provisi

Komisi merupakan pendapatan bank yang sedang khgiat
belakangan ini. Komisi ini merupakan beban yangediitungkan kepada
para nasabah bank yang mempergunakan jasa bankisiKjoga biasanya
dibukukan langsung sebagai pendapatan pada saantemual jasa kepada
para nasabahnya.

Provisi pembiayaan merupakan sumber pendapatan yearnk akan
diterima dan diakui sebagai pendapatan pada sa#bipgaan disetujui oleh
bank. Biasanya provisi pembiayaan langsung digaralmleh nasabah yang
bersangkutan.

Komisi dan provisi yang tidak berkaitan langsunggbn kegiatan
pembiayaan namun terkait dengan jangka waktu dikeklan sebagai
pendapatan atau beban yang ditangguhkan dan diaasorsecara sistematis
selama jangka waktunya. Pendapatan atau bebarsikdam provisi tersebut
disajikan sebagai bagian dari pendapatan dan belpanasional lainnya

dalam tubuh laporan laba/ rugi.

c. Margin
Bank syariah menerapkanargin terhadap produk-produk pembiayaan,
yakni akad bisnis yang memberikan kepastian pembayaaik dari segi
jumlah maupun waktu. Oleh karena itu, yang dimaksundrgin atau
keuntungan adalah persentase tertentu yang disatgpértahun perhitungan
marginkeuntungan secara harian, maka jumlah hari da¢danan ditetapkan
360 hari, perhitungammargin dalam keuntungan secara bulanan, maka

setahun digenapkan 12 bulan.
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2. Pendapaatan Non-Operasional
Pendapatan non-operasional adalah pendapatan yargsab dari
aktivitas diluar usaha utama bank. Contohnya adgehdapatan dari
penjualan aktiva tetap, penyewaan fasilitas gedrargy dimiliki oleh bank,
dan lainnya. Pendapatan ini harus diakui sebagadgmatan pada periode

berjalan?®®

. Laba bersih
a) Pengertian Laba Bersih

Pada umumnya, ukuran yang sering kali digunakarukumhenilai
berhasil atau tidaknya manajemen suatu perbankatatadlengan melihat
laba yang diperoleh perusahaan.

Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualé&kurangi biaya-
biaya dan pajak. Pengertian laba yang dianut otghmsasi akuntansi saat
ini adalah laba akuntansi yang merupakan selis#itip@antara pendapatan
dan biaya. Laba bersih disajikan dalam laporan /taga dengan
menyandingkan antara pendapatan dengan biaya.

Laba bersih adalah angka laba yang dianggap mamipiwk u
memprediksi arus kas operasi dimasa mendatang &ateba bersih
merupakan laba yang dihasilkan perusahaan setiaradgi dengan seluruh
biaya-biaya perusahaan baik biaya operasional nmanpn operasional. Laba
bersih mengukur nilai yang dapat diberikan entiteepada investor.
Sehingga, informasi yang terdapat dalam laba lbdrerguna bagi investor
dan pemakai laporan keuangan lainnya dalam mekdmampuan entitas

dalam pengembalian investasi yang diharapkan iovest

29 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pendapatan
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b) Unsur-Unsur Laba

1. Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikaraaktatu perusahaan
atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatiogle akuntansi,
yang berasal dari aktivitas operasi.

2. Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aakdtau kenaikan
kewajiban dalam suatu periode akuntansi yang tegathm aktivitas
operasi

3. Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yaigribdankan untuk
barang atau jasa yang diharapkan membawa keuntungaa ini dan
masa yang akan datang.

4. Keuntungan adalah kenaikan ekuitas atau aktessilo yang berasal
dari transaksi incidental yang terjadi pada peraaahdan semua
transaksi atau kejadian yang mempengaruhi perusatlaam suatu
periode akuntansi. Selain yang berasal dari peridapanvestasi
pemilik.

5. Penghasilan adalah hasil akhir perhitungan geendapatan dan

keuntungan dikurangi dalam periode terseBut.

c) Jenis-Jenis Laba

Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenisyyait

1. Laba kotor adalah selisih positif antara penjuatfikurangi retur
penjualan dan potongan penjualan.

2. Laba usaha (operasi) adalah laba kotor dikurangjehpokok penjualan
dan biaya-biaya atas usaha.

3. Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang digersételah laba
usaha dikurangi dengan biaya bunga.

4. Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh @etehdanya

pemotongan pajak.

30 www.kajianpustaka.com>akuntansi>ekonomi
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d) Pengakuan Laba atau Rugi Mudharabah

Apabila pembiayaamudharabalmelewati satu periode pelaporan:

1) Laba pembiayaamudharabahdiakui dalam periode terjadinya hak
bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati;

2) Rugi yang terjadi diakui dalam periode terjadinyugi tersebut dan
mengurangi saldo pembiayaarudharabah.

Pengakuan laba atau rugiudharabahdalam praktik dapat diketahui
berdasarkan laporan bagi hasil dari pengelola gang diterima oleh bank.
Bagi hasilmudharabahdapat dilakukan dengan menggunakan dua metode
yaitu bagi labagrofit sharing)atau pendapatameivenue sharing Bagi laba
dihitung dari pendapatan setelah dikurangi bebamg ylerkaitan dengan
pengelolaan danamudharabah Sedangkan bagi pendapatan, dihitung dari
total pendapatan pengelolaanudharabahsebelum masa akad berakhir
diakui sebagai pengurang pembiayaamdharabah. Rugi pengelolaan yang
timbul akibat kelalaian atau kesalahan pengelolaaddibebankan pada
pengelola dana.

Bagian laba bank yang tidak dibayarkan oleh pengalana pada saat
mudharabah selesai atau dihentikan sebelum masanya berakiakuid

sebagai piutang jatuh tempo kepada pengelola Hana.

B. Kajian Terdahulu
Penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebeluntagéang pengaruh
pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah terihala bersih antara lain

dilakukan oleh:

31 \www.kajianpustaka.com

32 lin Nurulita, “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudibata terhadap
Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia TbKSkripsi: Program Strata Satu Universitas
Mercu Buana Jakarta, 2009), h. 22
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Kajian Terdahulu
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No Nama Judul Hasil Penelitian

1. | Deno Anggraini| Analisis bagi hasil banKasil penelitian ini
syariah  ditinjau dar] menunjukkan bahwa sistem
sistem pendanaanpendanaan, sistem
sistem pembiayaan dampembiayaan dan laporan
laporan keuangan pad&euangan di PT. Bank
PT. Bank Muamalat Muamalat Capem SM. Raja
Capem SM. Raja MedanMedan dapat menggunakan

akad mudharabal.

2. | Fitria Ningsih Analisis penjualan damiasil penelitian ini
beban operasional dalanmenunjukkan bahwa
meningkatkan labapenjualan dan beban
bersih pada PT. Centrabperasional belum mampu
Proteinaprima Tbk dalam meningkatkan laha
Sumatera Utara bersih

3. | Eliza Fitria Pengaruh nisbah bagdiasil penelitian ini
hasil terhadap menunjukkan bahwa nisbah
penghimpunan danabagi hasil  berpengaruh
Bank Syariah  padasignifikan terhadap
BPRS Syariah Kotapenghimpunan dana Bank
Medan. Syariah di BPRS Syariah

Kota Medar®

#Deno Anggraini, Analisis Bagi Hasil Bank Syariah ditinjau dari Sist Pendanaan,
Sistem Pembiayaan dan Laporan Keuangan pada PTk Baramalat Capem SM. Raja Medan
(Skipsi, Program Strata Satu UMSU, 2016), h. 35

*Fitria Ningsih, ‘Analisis Penjualan dan Beban Operasional dalam Mgkatkan
Laba Bersih pada PT. Central Proteinaprima Thbk Stera Utard’ (Skripsi, Program Strata

Satu UMSU, 2016), h. 27

*Eliza Firia, ‘Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Terhadap Penghimpunama&ank
Syariah pada BPRS Syariah Kota Meti§Bkripsi, Strata Satu UMSU, 2016), h. 37
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4. | Laila
Turrosyida

Iffa

Pengaruh nisbah ba:

hasil akad mudharabs

dalam Tabungan

Hasanah

H

terhada

loyalitas nasabah

gHasil penelitian ini

3 melakukkan transaksi di BN

mempertimbangkan  faktg

diinvestasikan di BN

keterbukaan BNI Syaria
dalam mendistribusikanny

dan nisbah bagi hasil yarn

proporsionaf®

5. | Vivi Susanti

Pengaruh nisbah bagddasil penelitian ini
hasil tabungan menunjukkan bahwa hag
mudharabah terhadagpengujian linieritas adalah
jumlah nasabahtingkat probabilitasnyz

Muamalat Balai Kota

sebesar sig 0,000 « 0,05
menunjukkan K ditolak dan

ihmenunjukkan bahwa dalam

pPSyariah  nasabah  hanya

bagi hasil. Ketika tingkat
bagi hasil BNI Syariah
semakin tinggi maka nasabah
akan mempertahankan
dananya dikelola BNI|
Syariah  bahkan nasabah
cenderung akan

meningkatkan dananya untuk
Syariah. Selain tingkat

nisbah bagi hasil yang tinggi

nasabah juga menginginkan

diberikan bersifat

r

adanya transparansi atau

=

a

19

3\

% Laila Iffa Turrosyida “Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Akad Mudharabah dalam
Tabungan iB Hasanah terhadap loyalitas nasabah pRb& Syariah Cabang Medar{Skripsi,
Strata Satu UMSU, 2014), h. 28



40

Ha diterima, berart
pemberian pembiayaan
berpengaruh secara

=

signifikan terhadap jumla
nasabah pada tarafo,053’

6. | lin Nurulita Pengaruh pendapataHasil penelitian ini
bagi hasil pembiayaanmenunjukkan bahwa
mudharabah terhadapendapatan bagi hasil
profitabilitas pada PT. pembiayaan mudharabah
Bank Muamalat terhadap profitabilitas,
Indonesia Tbk berdasarkan analisis regresi
yang diukur dengan rasio
Net Profit Margin (NPM)
tahun 2001-2009
memperoleh nilai signifikar

-—

sebesar 0,02. Berdasarkan
hasil dari laporan keuangan
triwulan dari tahun 2001
sampai dengan 2008
diperoleh kesimpulan bahwa
pendapatan bagi hasil
pembiayaan mudharabah
berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan
karena signifikan kurang dj
0,05 (0,02<0,05}®

3 Vivi Susanti,“Pengaruh nisbah bagi hasil tabungan mudharabahhsetap jumlah
nasabah Muamalat Balai Kota{Skripsi, Strata Satu UMSU, 2016), h. 40
% lin Nurulita, “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudhahnaberhadap
Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia TbKSkripsi: Program Strata Satu Universitas
Mercu Buana Jakarta, 2009), h. 52
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkénvdaada perbedaan
dari kajian terdahulu dengan penelitian yang penakukan sekarang, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan penulis membahas ldbhilam tentang pendapatan
bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah terhadap babsih, sedangkan
penelitian sebelumnya membahas tentang analisis Hell bank syariah
ditinjau dari sistem pendanaan, sistem pembiayaan ldporan keuangan,
analisis penjualan dan beban operasional dalamngleaikan laba bersih,
pengaruh nisbah bagi hasil terhadap penghimpunara denk syariah,
pengaruh nisbah bagi hasil akad mudharabah dalaomgan iB Hasanah
terhadap loyalitas nasabah, pengaruh nisbah baditthungan mudharabah
terhadap jumlah nasabah dan pengaruh pendapatarh&si pembiayaan
mudharabah terhadap profitabilitas.

2. Penelitian yang dilakukan penulis menunjukkamwz peningkatan laba
bersih tidak hanya dipengaruhi oleh pendapatan Ihagil pembiayaan
mudharabah saja tetapi ada juga faktor-faktor kw@rseperti pendapatan bagi
hasil pembiayaan musyarakah dan pendapatan lainsg@dangkan pada
penelitian sebelumnya pendapatan bagi hasil peradraynudharabah dapat

meningkatkan profitabilitasnya.

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pada landasan teori dan hasil perelggbelumnya serta
permasalahan yang telah dikemukakan, maka sebagar gerumusan hipotesis
berikut disajikan kerangka pemikiran yang dituangldalam penelitian pada

gambar berikut:

Pendapatan Bagi Hasil

Pembiayaan Mudharabah Laba Bersih

Gambar 11.2

Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu kesimpulan atau jawalesnestara yang

masih perlu adanya pembuktian kebenaran. Hipotsispenelitian ini adalah

sebagai berikut:

Ha = Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabaipengaruh
terhadap laba bersih pada PT. Bank Sumut Cabanga8ydedan.
Ho = Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharatiak berpengaruh

terhadap laba bersih pada PT. Bank Sumut Cabanga8ydedan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam péenelini adalah

pendekatan assosiatif. Pendekaanrosiatifadalah pendekatan yang dilakukan

untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antaravdtabel atau lebih.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pangh Pendapatan Bagi Hasil

Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih pad&ak Sumut Cabang

Syariah Medan. Jenis data yang digunakan bersifattitatif, kuantitatif adalah

pendekatan penelitian yang berbentuk angka, malaiptngumpulan data, dan

penafsiran terhadap data tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bank Sum@gabang Syariah

Medan yang berlokasi di Jl. Brigjend Katamso No.AB®ledan Telpon
(061)4529262-45561827 dan Fax (061)4526629.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada bulawvéwber 2016

sampai dengan Maret 2017 perincian dilihat padal taérikut ini :

Tabel I11.1

Pelaksanaan Waktu Penelitian

Jenis Kegunaan

Nov’ 16 Des’ 16 Jan’l7

Feb'1l7

Mar'17

Apr'l7

2

3

4

2

3

4

Pengajuan judul

Penyusunan proposal

Bimbingan proposal

Seminar proposal

Pengumpulan data

Bimbingan skripsi

N[OOI WIN -

Sidang skripsi

43
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C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimsumatu variabel diukur.
Adapun definisi operasional dalam penelitian irbagai berikut:
1. Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah (Variabl X)

Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah aoetgnjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usahaalhm usaha
tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil kgastungan yang akan
di dapat antara kedua belah pihak atau lebih.

2. Laba Bersih (Variabel Y)

Laba bersih merupakan angka laba yang dianggamponauntuk
memprediksi arus kas operasi dimasa mendatang &ala@ma bersih
merupakan laba yang dihasilkan perusahaan setelalradgi dengan
seluruh biaya-biaya perusahaan baik biaya operalsiomupun non
operasional. Laba bersih mengukur nilai yang dagiberikan entitas
kepada investor. Sehingga, informasi yang terdaadgam laba bersih
berguna bagi investor dan pemakai laporan keuargamya dalam
menilai kemampuan entitas dalam pengembalian iagegang diharapkan

investor.

D. Sumber Data

Agar tidak keliru dalam menentukan sumber datakampeneliti harus
melihat kembali konsep dan variabel serta pengukyeng telah dirumuskan
sebelumnyd? Peneliti menggunakan data sekunder yang berbdithe series
yang berasal dari data internal perusahaan. DBetansler internal adalah data
yang berasal dari laporan keuangan yang berbentig atau dokumen baik
yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan, pgéraa ini berasal dari data
laporan keuangan dari tahun 2012-2016 PT. Bank $&udyariah Cabang

Medan.

% M. Burhan Bugin,Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Eloni, dak
Kebijakan Populasi Serta limu-llmu Sosial Lainngdakarta: Kencana, 2006) h.60
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulisladdadengan cara
mengumpulkan, mengkaji, mencatat data sekunderatestudi dokumentasi
yang bersumber dari data laporan keuangan PT. Bamkut Cabang Syariah
Medan, data yang diperoleh dari laporan keuangamt2012-2016.

F. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data adalah suatu teknik yang digan untuk mengolah
hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpuldetode analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metmuisis regresi linear
sederhana.Metode analisis linear sederhana ini yaeatgkan untuk melakukan
uji asumsi klasik agar mendapat hasil regresi yzaig.
1. Statistik Deskripsi
Analisa statistik digunakan untuk memberikan garabamengenai
variabel penelitian. Statistik yang digunakan aatlEinmean, minimum,
maximundan standar deviasi.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apaklistribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusnabr Uji normalitas ini
memiliki dua cara untuk menguji apakah distribuagtadnormal atau tidak,
yaitu melalui pendekatan histogram dan pendekatafikgPada pendekatan
histogram data berdistribusi normal apabila disigsibdata tersebut tidak
melenceng ke kiri atau ke kanan. Pada pendekaddik,gdata berdistribusi
normal apabila titik satu mengikuti data disepagjgaris diagonal.
3. Metode Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana adalah pengujiahadap data yang mana
terdiri dari dua variabel, yaitu satu variabel ipdeden dan satu variabel
dependen, dimana variabel tersebut bersifat kau@srpengaruh).
Persamaan dari regresi linier sederhana ad8lah:

40 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatifjjakitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta 2008), h.277
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LB=a+p(BH)+¢
Dimana:
LB = Laba Bersih
a = HargaY bila X = 0 (harga konstan)
B = Koefisien regresi
BH = Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah.

£ = Error Term

4. Uji Korelasi (Uji t)

Uji korelasi dalam penelitian ini disebut dengarrekasi antar variabel
karena yang dikolerasikan hanya terdiri dari dudabel, atau hanya ada
satu pasang perhitungan korelasi. Untuk mengetaigkat signifikan dapat
dilakukan uji- t dengan rumus, yaitu :

rvn-—2

Vi-r?

t=

Keterangan :

t = Nilai hitung yang dikonsultasikan dengan tatel
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah samp®&

Uji hipotesis pada dasarnya menunjukkan apakataberindependen
yang dimasukkan kedalam model regresi mempunyaiggeh secara
individu terhadap variabel dependennya. Dengan uaant computer
Statistical Package for Social Scienc€SPSS 20). Pengujian dilakukan
dengan menggunakamgnificane levetaraf nyata 0,050(= 5%).
Langkah-langkahnya sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh pada Pendapatan Bagi Hasrhbiayaan
Mudharabah terhadap Laba Bersih.

Ha : Ada pengaruh pada Pendapatan Bagi Hasil PgadnaMudharabah
terhadap Laba Bersih.

“1bid, h. 184
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Kaidah pengambilan keputusan:

Adapun pengujiannya sebagai berikut:

Ho :p = 0, artinya variabel independen tidak berpengateitihadap
variabel dependen.

Ha :f # 0, artinya variabel independen berpengaruh teghadaiabel
dependen.

Jika thitung™> taveic = 5% (0,05) Ho ditolak Ha diterima.

Jika thitung< ttaveia = 5% (0,05) Ho diterima Ha ditolak.

5. Uji Koefisien Determinasi (Adjust R?)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengeiahpersentase
besarnya pengaruh variabel independent dan varidependent yaitu
dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukanardDgbenggunaanya,
koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persamta(%). Untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentasgapuh pendapatan
bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap labaihbenska dapat

diketahui melalui uji determinasi.

D = R¥x 100%
Dimana:
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan vafitdrikat.
100% = Persentase Kontribusi

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan pwalgaan data,
peneliti menggunakan program komputer y&tatistical Program For Social
SciencdSPSS).
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